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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Prestasi belajar yang dicapai siswa tidak dapat lepas dari peran guru.
Tantangan pendidikan dewasa ini untuk menghasilkan SDM yang berkualitas dan
tangguh semakin berat (Furgon, 2010). Guru tidak hanya berhenti pada
memberikan pengetahuan yang paling mutakhir, namun juga harus mampu
membentuk keyakinan dan karakter kuat setiap siswa sehingga mampu
mengembangkan potensi diri dan tujuan hidupnya. Karakter yang harus
dikembangkan oleh guru antara lain religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras,
kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah
air, menghargai prestasi, bersahabat, cinta damai, gemar membaca, peduli
lingkungan, peduli sosial, tanggung jawab.

Salah satu komponen kemampuan berpikir adalah berpikir tingkat tinggi,
yang merupakan faktor penting dalam dunia pendidikan. Di Indonesia,
pembelajaran keterampilan berpikir memiliki beberapa kendala. Salah satunya
adalah_terlalu dominannya peran guru di sekolah sebagai penyebar ilmu atau
sumber ilmu, sehingga siswa hanya dianggap sebagai sebuah wadah yang akan
diisi dengan ilmu oleh guru. Kendala lain yang sebenarnya sudah cukup klasik
namun memang sulit dipecahkan, adalah sistem penilaian prestasi siswa yang
lebih banyak didasarkan melalui tes yang sifatnya menguji kemampuan kognitif

tingkat rendah.



Ini merupakan masalah lama yang sampai sekarang masih merupakan
polemik yang cukup seru bagi dunia pendidikan di Indonesia. Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan yang sudah mulai diterapkan di Indonesia sebenarnya cukup
kondusif bagi pengembangan pengajaran keterampilan berpikir, karena
mensyaratkan siswa sebagai pusat belajar. Namun demikian, bentuk penilaian
yang dilakukan terhadap kinerja siswa masih cenderung mengikuti pola lama,
yaitu model soal-soal pilihan ganda yang lebih banyak memerlukan kemampuan
siswa.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru bidang studi IPA biologi
SMP Negeri 2 Medan diperoleh bahwa kemampuan berpikir tingkat tinggi belum
pernah dilatihkan pada siswa. Hal ini disebabkan pembelajaran IPA Biologi yang
dilakukan oleh guru saat ini lebih banyak menekankan pada domain Bloom
pengetahuan (C1l) dan pemahaman (C2). Pada domain Bloom aplikasi
(C3), analisis (C4), sintesis (C5) dan evaluasi (C6) jarang sekali diterapkan dalam
pembelajaran. Siswa kurang terlatih untuk mengembangkan daya nalarnya dalam
memecahkan permasalahan dan mengaplikasikan konsep-konsep yang telah
mereka pelajari pada kehidupan sehari-hari.

Dalam proses belajar mengajar penggunaan metode mempunyai arti yang
penting karena dalam kegiatan tersebut diperlukan suatu metode dalam
menyajikan pelajaran - yang tepat. Kerumitan bahan yang akan disampaikan
kepada siswa dapat dibantu dengan bantuan metode. Dengan demikian siswa
termotivasi dan lebih mudah menerima bahan pelajaran yang disampaikan oleh

guru.



Pada proses belajar mengajar dijumpai berbagai permasalahan yang tidak
hanya berasal dari guru dan siswa tetapi juga masalah sarana dan prasarana
pendukung dalam proses belajar, permasalahan dari siswa terletak pada
kecenderungan siswa yang pasif dalam kegiatan pembelajaran, sedangkan
permasalahan dari guru diantaranya masih menggunakan pembelajaran yang
bersifat verbalistik, proses pembelajaran masih terpusat pada pengajar
(teacher centered learning) dan dalam penyajian materi yang monoton sehingga
kurang menarik dan membosankan bagi siswa.

Pada SMP Negeri 2 Medan sampai sekarang ternyata masih banyak guru
yang menggunakan metode ceramah (lecture method), walaupun sebenarnya
fasilitas untuk menggunakan media pembelajaran sudah memadai, seperti
laboratorium, laboratorium komputer dan telah dikembangkan pula sistem
jaringan terpadu yang menghubungkan jaringan internet. Tetapi kemauan guru
untuk membuat dan memanfaatkan media tersebut masih terbatas, hal ini
membuat penerapan metode ceramah masih banyak dijumpai.

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 75 mata pelajaran IPA di SMP
Negeri 2 Medan sekolah menuntut agar siswa dapat menguasai kompetensi dasar
seperti_yang telah ditetapkan, perlu kiranya siswa memiliki sikap kemandirian
belajar yang tinggi. Namun kenyataannya hal ini belum banyak dimiliki oleh
siswa, hal ini dapat teridentifikast dari kenyataan berikut: (1) masih sedikit siswa
yang mengajukan pertanyaan Kketika pelajaran akan, sedang atau setelah
berlangsung; (2) masih banyak siswa yang lupa mengerjakan tugas yang diberikan
oleh guru untuk dikerjakan di rumah; (3) siswa cenderung tidak mengerjakan

tugas yang sulit dan memerlukan pemikiran analitis tingkat tinggi; (4) siswa



jarang mengerjakan soal-soal yang ada di dalam buku pegangan, kecuali atas
perintah dari guru, siswa cenderung mencontoh tanpa ada keingintahuan cara
memecahkan masalah (5) kurangnya kemandirian siswa untuk membaca literatur;
dan (6) respon siswa terhadap pertanyaan guru tidak maksimal. Semua hal yang
telah disampaikan di atas mempengaruhi prestasi belajar siswa. Data hasil ulangan
harian untuk mata pelajaran IPA, khususnya biologi dari tahun ke tahun
menunjukkan hasil yang masih rendah, data hasil belajar IPA biologi siswa kelas
V11 tiga tahun terakhir.

Tabel 1.1 Nilai Rata—rata Prestasi Siswa Materi Pertumbuhan dan Perkembangan

Tumbuhan
No.  Tahun Pelajaran Nilai Kriteria Ketuntasan
rata—rata Minimal
1 2010 - 2011 71 75
2 2011 - 2012 72 75
3 2012 — 2013 72 75

Materi Pertumbuhan dan Perkembangan Tumbuhan termasuk ke dalam
materi yang sangat menarik, tetapi kadang banyak guru mengajarkannya hanya
dalam bentuk ceramah atau pengamatan sederhana berupa gambar pertumbuhan
dan perkembangan pada tumbuhan. Sesungguhnya banyak hal dapat dilakukan
siswa untuk mempelajari materi tersebut, guru dapat merencanakan pembelajaran
dengan lebih menarik sehingga siswa dapat lebih aktif belajar, mengembangkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi, lebih teliti dalam mengamati, bertanggung
jawab dan lebih tertantang.

Salah satu metode pembelajaran yang dapat digunakan untuk melatih
kemampuan berpikir tingkat tinggi pada siswa adalah pembelajaran berbasis
penemuan atau inkuiri. Inkuiri merupakan metode pembelajaran yang melibatkan

siswa secara aktif melalui kegiatan-kegiatan bersifat ilmiah, yaitu merumuskan



masalah, merumuskan hipotesis, melakukan percobaan, menulis hasil percobaan,
menganalisis data dan menarik kesimpulan dari hasil analisis (Mulyasa, 2008).
Berpikir tingkat tinggi adalah komponen yang penting dari inkuiri. Kemampuan
berpikir tingkat tinggi siswa dapat ditingkatkan melalui model pembelajaran
inkuiri. Belajar melalui penemuan atau pengalaman adalah hal yang penting untuk
menumbuhkan kemampuan berpikir tingkat tinggi pada siswa.

Pemakaian media pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat
membangkitkan keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan
rangsangan kegiatan belajar dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologis
terhadap siswa (Hamalik, 1994). Selain membangkitkan motivasi dan minat
siswa, media pembelajaran juga dapat membantu siswa membangkitkan
pemahaman, memudahkan penyampaian informasi kepada siswa.

Pada penelitian Yuniyanti et al. (2012) berdasarkan pengamatan siswa yang
diberi pelajaran menggunakan media e-learning lebih antusias dibandingkan
dengan media modul. Untuk guru mengajar dengan media e-learning membuat
proses pembelajaran lebih menarik, walaupun dari perhitungan menggunakan
statistik nilai rata—rata prestasi belajar siswa kelompok media modul dan media e-
learning masing-masing adalah 76,1 dan 77,6. Pembelajaran menggunakan inkuiri
terbimbing dengan media modul dan e-learning tidak terdapat pengaruh yang
signifikan. Pada penelitian Hanif (2013) mengenai “Pemanfaatan media komputer
pembelajaran berpengaruh terhadap hasil belajar biologi siswa kelas VIII SMP
mata pelajaran IPA Biologi pokok bahasan hama dan penyakit pada organ
tumbuhan di SMP Negeri 1 Karangrejo Tulungagung” menyatakan bahwa

pembelajaran dengan memanfaatkan media komputer pembelajaran sangat baik



untuk mendukung kegiatan pembelajaran IPA Biologi dengan pokok bahasan
hama dan penyakit pada organ tumbuhan. Pada penelitian Rachmah et al. (2012)
menyatakan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar siswa yang
dibelajarkan melalui model pembelajaran inkuiri dengan pengunaan media
berbasis komputer dibandingkan dengan hasil belajar siswa yang diajar dengan
pembelajaran konvensional dengan penggunaan media berbasis komputer.
1.2 ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat diidentifikasi masalah
dalam penelitian ini antara lain:
1. Kurangnya kemampuan guru dalam membuat tes untuk mengukur prestasi
belajar siswa.
2. Kurang melibatkan siswa secara aktif dalam proses belajar mengajar.
3. Kurang optimalnya pemanfaatan media sebagai salah satu sumber belajar.
1.3 Pembatasan Masalah
Permasalahan dalam penelitian ini dibatasi pada kajian mengenai:
1. Metode pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran IPA biologi yaitu
metode inkuiri.
2. Media yang digunakan power point dan media charta.
3. Materi yang diajarkan pada penelitian ini adalah Pertumbuhan dan
Perkembangan Tumbuhan.
4. Karakter yang dianalisis kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa.

5. Subyek penelitian adalah siswa SMP Negeri 2 Medan.



1.4 Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah ada
pengaruh penerapan metode inkuiri menggunakan media powerpoint terhadap
kemampuan berpikir tingkat tinggi pada materi pokok pertumbuhan dan
perkembangan tumbuhan siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Medan?
1.5 Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh penerapan metode inkuiri menggunakan media powerpoint terhadap
kemampuan berpikir tingkat tinggi pada materi pokok pertumbuhan dan
perkembangan tumbuhan siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Medan.
1.6 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat khususnya bagi guru
biologi tentang bagaimana cara memperbaiki pembelajaran dengan menggunakan
metode inkuri untuk pengajaran IPA biologi di SMP. Manfaat yang diharapkan
dari hasil penelitian ini secara umum adalah dengan menggunakan metode inkuiri

dapat mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa.






